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ABSTRAK 
 

 
Siti Suhareni. 2022.Pembelajaran Membaca Menulis Permulaan Dengan 

Pendekatan Saintifik Pada Anak Tk Pertiwi 01 Jantiharjo Kabupaten Karanganyar 

Tahun Pelajaran 2021/2022. Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa, Program 

Pascasarjana. Universitas Widya Dharma Klaten .  

 

 Pembelajaran yang tepat dilakukan oleh guru akan mendorong 

kemampuan anak dalam mengungkapkan bahasa. Kemampuan anak dalam 

berbahasa dan berkomunikasi yang ditunjukkan oleh siswa memberikan arti bahwa 

adanya partisipasi siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru. Pendekatan 

saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Melalui 

pendekatan ini, para siswa yang menjadi subjek akan berusaha untuk membentuk 

sendiri ilmu pengetahuan karena pembelajaran berpusat pada anak. Siswa adalah 

subjek yang memiliki potensi dan proses pembelajaran seharusnya diarahkan untuk 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa tersebut. 

 Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) perencanaan 

pembelajaran sains dengan pendekatan saintifik, (2) Pelaksanaan pendekatan 

saintifik pada pembelajaran sains, dan (3) Cara menstimulasi perkembangan 

mengungkapkan bahasa pada anak melalui penerapan pendekatan saintifik pada 

pembelajaran sains. Fokus permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran saintifik 

adalah untuk menstimulasi perkembangan mengungkapkan bahasa pada anak usia 

5 – 6 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis perencanaan 

pembelajaran sains dengan pendekatan saintifik, (2) menganalisis pelaksanaan 

pendekatan saintifik pada pembelajaran sains, dan (3) menganalisis cara 

menstimulasi perkembangan mengungkapkan bahasa anak melalui penerapan 

pendekatan saintifik pada pembelajaran sains. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data wawancara, 

observasi dan studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis data 

interaktif. Penelitian ini menggunakan tiga teknik keabsahan diantaranya adalah 

triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi teori. 

 Berdasarkan penelitian, diperoleh hasil sebagai berikut. Pertama, 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), memperhatikan 

materi dan tema pembelajaran sains, melakukan penataan lingkungan main, dan 

membuat evaluasi pembelajaran. Perencanaan tersebut semuanya mengarah pada 

proses pelaksanaan pembelajaran sains berpendekatan saintifik. Kedua, 

pelaksanaan pembelajaran berpendekatan saintifik dalam menstimulasi 

perkembangan mengungkapkan bahasa anak usia dini, dilakukan dengan 

menerapkan komponen pendekatan saintifik pada pelaksanaan pembelajaran. 

Komponen tersebut diantaranya adalah dengan melalui tahapan observasi atau 

pengamatan, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi/melakukan 
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percobaan, menalar, dan mengkomunikasikan. Ketiga, penerapan 5 aspek 

pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar dan mengkomunikasikan membantu menstimulasi beberapa aspek dalam 

perkembangan mengungkapkan bahasa, diantaranya adalah anak dapat menjawab 

pertanyaan dengan lebih kompleks, anak dapat berkomunikasi secara lisan, anak 

dapat menyusun kalimat sederhana dengan struktur lengkap, anak dapat memiliki 

lebih banyak kata untuk mengekspresikan ide kepada orang lain, anak dapat 

melanjutkan cerita dan juga memahami konsep – konsep yang ada pada cerita 

tersebut. 

Simpulan dari penelitian ini, penyampaian pembelajaran yang efektif 

melalui penerapan pendekatan saintifik membuat perkembangan mengungkapkan 

bahasa pada anak dapat terstimulasi dengan baik. Kemampuan anak dalam 

mengungkapkan bahasa ini akan berperan membangun karakter positif lainnya 

seperti meningkatkan keberanian dalam mengungkapkan pendapat, meningkatkan 

kepercayaan diri anak, membuat anak pantang menyerah, dan selalu berusaha 

mencoba dalam setiap kegiatan. Selain itu nak akan terbiasa mengembangkan 

kemampuan berpikirnya ketika melakukan kegiatan. Hal ini akan memberikan 

dampak positif pada perkembangan kognitif anak. 

 

           Kata kunci : pendekatan saintifik, pembelajaran sains, perkembangan bahasa
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ABSTRAC 

 

Siti Suhareni. 2022. Beginning Reading and Writing Learning with a Scientific 

Approach in Children of Kindergarten Pertiwi 01 Jantiharjo Karanganyar 

Academic Year 2021/2022. Thesis. Language Education Study Program, 

Postgraduate Program. Widya Dharma University Klaten 

 Proper learning carried out by the teacher will encourage children's 

ability to express language. The ability of children in language and 

communication shown by students means that there is student participation in the 

material provided by the teacher. The scientific approach is a student-centered 

learning approach. Through this approach, students who become subjects will try 

to form their own knowledge because learning is child-centered. Students are 

subjects who have potential and the learning process should be directed to develop 

all the potential of these students. 

 The problems examined in this study were (1) planning science learning 

with a scientific approach, (2) implementing a scientific approach in science 

learning, and (3) how to stimulate the development of expressing language in 

children through the application of a scientific approach to science learning. The 

focus of the problem in the implementation of scientific learning is to stimulate 

the development of expressing language in children aged 5-6 years. This study 

aims to (1) analyze the planning of science learning with a scientific approach, (2) 

analyze the implementation of the scientific approach in science learning, and (3) 

analyze how to stimulate the development of expressing children's language 

through the application of a scientific approach to science learning. The research 

was conducted using a qualitative approach with data collection methods of 

interviews, observations and documentation studies. The data analysis used is 

interactive data analysis. This study uses three validity techniques including 

technical triangulation, source triangulation, and theoretical triangulation. 

 Based on the research, the following results were obtained. First, the 

preparation of the daily learning implementation plan (RPPH), paying attention to 

the materials and themes of science learning, structuring the playing environment, 

and making learning evaluations. These plans all lead to the process of 

implementing science learning with a scientific approach. Second, the 

implementation of learning with a scientific approach in stimulating the 

development of expressing early childhood language is carried out by applying the 

components of a scientific approach to the implementation of learning. These 

components include going through the stages of observation or observation, 

asking questions, collecting information/doing things experiment, reason, and 

communicate. Third, the application of 5 aspects of the scientific approach, 

namely observing, asking questions, gathering information, reasoning and 

communicating helps stimulate several aspects of the development of expressing 

language, including children who can answer more complex questions, children 

can communicate orally, children can compose simple sentences with structures. 

complete, children can have more words to express ideas to others, children can 

continue the story and also understand the concepts that exist in the story. 
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 The conclusion of this study, the delivery of effective learning through the 

application of a scientific approach makes the development of expressing 

language in children can be well stimulated. The child's ability to express this 

language will play a role in building other positive characters such as increasing 

courage in expressing opinions, increasing children's confidence, making children 

never give up, and always trying to try in every activity. In addition, children will 

get used to developing their thinking skills when doing activities. This will have a 

positive impact on children's cognitive development. 

 
Keywords: scientific approach, science learning, language development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Taman Kanak-kanak (TK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 

anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 

pendidikan bagi anak usia 4–6 tahun yang merupakan masa peka bagi anak untuk 

meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, 

bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral dan nilai 

nilai agama Departmen Pendidikan Nasional (2005).  

Pembelajaran keterampilan Membaca Menulis Permulaan (MMP) 

merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dalam pembelajaran di kelas 

rendah. Kedua keterampilan ini merupakan pondasi dasar dalam mencapai 

kesuksesan keterampilan lainnya. Oleh sebab itu, pembelajaran keterampilan 

MMP memerlukan perhatian khusus dari guru. MMP mengkaji tentang 

keterampilan membaca dan keterampilan menulis di TK  hingga kelas rendah 

fokusnya di kelas satu Sekolah Dasar (SD). Keterampilan membaca permulaan 

lebih diorientasikan pada keterampilan membaca tingkat dasar, yakni kemampuan 

melek huruf (Chandra dan Amerta,2017). Sedangkan keterampilan menulis 

permulaan tidak jauh berbeda dengan keterampilan membaca permulaan. Pada 

tingkat dasar, pembelajaran menulis lebih diorientasikan pada keterampilan yang 

bersifat mekanik, yaitu bagaimana teknik yang digunakan dalam menegakkan 

fungsi alat tulisnya membentuk tulisan yang dapat dibaca.  



 

 

2 

Peserta didik dilatih untuk dapat menuliskan ataupun mirip dengan 

keterampilan melukis atau menggambar lambang-lambang tulis yang jika 

dirangkaikan dalam sebuah struktur, lambang-lambang itu menjadi bermakna. 

Selain itu, proses pembelajaran keterampilan MMP hendaknya mengondisikan 

pembelajaran dengan memvisualisasikan huruf-huruf dengan benar, mengarahkan 

peserta didik dapat mendengarkan secara saksama, dan melafalkan dengan jelas. 

Untuk mencapai hasil yang lebih maksimal, dapat dilakukan dengan mengarahkan 

peserta didik untuk menirukan berbagai bentuk huruf dengan gerak anggota 

tubuh. Selanjutnya dengan keterampilan dasar MMP, secara perlahan-lahan 

peserta didik digiring pada keterampilan memahami dan menuangkan gagasan, 

pikiran, dan perasaan ke dalam bentuk bahasa tulis melalui lambang-lambang tulis 

yang sudah dikuasainya.  

Hasaniah (2017) berpendapat bahwa salah satu aspek yang dikembangkan 

sejak usia dini adalah bahasa. Kemampuan bahasa sangat penting bagi anak, 

karena dipakai oleh anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, 

permintaan, dan lain-lain untuk kepentingan pribadinya. Bahasa merupakan media 

komunikasi karena memberikan keterampilan kepada anak untuk dapat 

berkomunikasi dan mengekspresikan dirinya agar anak dapat menjadi bagian dari 

kelompok sosialnya. 

Bentuk kegiatan pengembangan untuk anak usia dini adalah 

mengembangkan kemampuan bahasa yakni kemampuan baca-tulis permulaan. 

Kegiatan baca-tulis permulaan masih menjadi sebuah perdebatan dalam dunia 

pendidikan, khususnya di TK. Merujuk pada pendapat Bruner bahwa sebagian  

pembelajaran terpenting dalam kehidupan diperoleh dari masa kanak-kanak yang 
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paling awal. Pembelajaran itu sebagian besar diperoleh melalui bermain ( Suyadi, 

2010:198). Kritik yang ditujukan kepada sejumlah TK adalah cara mengajarkan 

membaca dan menulis yang digunakan belum tepat. Pembelajaran kepada anak 

TK sering diarahkan sebagai miniatur sekolah dasar (SD). 

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, No. 137 tahun 2014 pada  Standar isi tentang tingkat pencapaian 

perkembangan anak dalam kebahasaan. Aktivitas membaca dan menulis 

permulaan terdapat pada lingkup perkembangan mengungkapkan bahasa; 1) 

Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, 2) Menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi yang sama, 3) Berkomunikasi secara lisan, memiliki 

perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, 

menulis dan berhitung, 4) Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap 

(pokok kalimat-predikatketerangan), 5) Memiliki lebih banyak kata-kata untuk 

mengekpresikan ide pada orang lain, 6) Melanjutkan sebagian cerita/dongeng 

yang telah diperdengarkan, dan 7) Menunjukkkan pemahaman konsep-konsep 

dalam buku cerita.  

Tingkat pencapaian pada lingkup keaksaraan adalah sebagai berikut: 1) 

Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 2) Mengenal suara huruf awal 

dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, 3) Menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 4) Memahami hubungan 

antara bunyi dan bentuk huruf, 5) Membaca nama sendiri, 6) Menuliskan nama 

sendiri, dan 7) Memahami arti kata dalam cerita. 

Beradasarkan Permendibud tersebut, kemampuan baca-tulis  permulaan 

seharusnya tidak diarahkan pada kemampuan akademik, melainkan diarahkan 
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pada kegiatan bermain yang tentunya juga ditunjang oleh berbagai media bermain 

yang memadai. Berdasarkan gambaran tersebut, peranan guru sebagai fasilitator 

benar-benar dituntut untuk lebih kreatif dalam menyiapkan media bermain yang 

dapat memfasilitasi anak belajar. Media bermain yang dimaksud adalah media 

yang digunakan untuk membangkitkan minat bermain anak dalam sentra bahasa, 

khususnya kegiatan baca tulis, yang mana melalui kegiatan bermain tersebut anak 

juga belajar untuk membaca dan menulis. Media bermain yang digunakan terbuat 

dari bahan yang sederhana, mudah didapat, mudah dibuat oleh guru, mudah 

digunakan untuk pembelajaran, menarik perhatian anak, dekat dengan lingkungan 

anak dan inovatif. Media bermain yang kontekstual juga dapat menjembatani 

kemampuan yang diperoleh anak TK dengan lingkungan sekitarnya. Dengan 

demikian kegiatan belajar melalui bermain akan lebih aplikatif, kontekstual dan 

lebih menyenangkan bagi anak. 

Perlu disadari bahwa dalam upaya menciptakan proses pembelajaran 

keterampilan MMP yang efektif tidak hanya serta merta memanfaatkan 

kemampuan guru dalam mengajar. Pendekatan pembelajaran yang sesuai dan 

pemanfaatan perangkat pembelajaran yang tepat juga sangat menentukan. Bahan 

ajar yang menarik misalnya, akan membuat peserta didik merasa tertarik dan 

senang mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, harapannya adalah 

guru menjadi kreatif sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan menggunakan perangkat pembelajaran dan pendekatan yang sesuai. 

Berdasarkan hasil observasi penulis pada bulan Mei sampai dengan Juni 

2021 di TK Pertiwi 01 Jantiharjo Kabupaten Karanganyar, kemampuan anak 

dalam membaca dan menulis permulaan masih belum menunjukkan pencapaian 
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yang menggembirakan. Anak-anak dalam pencapaian kebahasaan dan keaksaraan 

masih lemah pada indikator : 1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal. 

2). Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya; 3) 

Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama; 4) 

Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf; 5) Membaca nama sendiri; 

6) Menuliskan nama sendiri; dan 7) Memahami arti kata dalam cerita. sudah 

dipelajarinya karena kurang mengetahui berbagai macam bentuk huruf dengan 

pasti. Oleh karena itu, penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran di TK perlu 

dilakukan. Berdasarkan hal itu peneliti melakukan penelitian berjudul 

“Pembelajaran Membaca Menulis Permulaaan dengan Pendekatan Saintifik pada 

Anak TK Pertiwi 01 Jantiharjo, Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 

2021/2022”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

    Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pembelajaran membaca dan menulis permulaan pada anak di TK Pertiwi 01 

Jantiharjo Kabupaten Karanganyar pada tahun pelajaran 2020/2021 belum 

memuaskan. 

2. Media pembelajaran yang dipergunakan kurang menarik untuk 

mengembangkan tahapan membaca dan menulis permulaan pada anak di TK 

Pertiwi 01 Jantiharjo Kabupaten Karanganyar. 

3. Guru-guru di TK Pertiwi 01 Jantiharjo Kabupaten Karanganyar belum 

melaksanakan pembelajaran inovatif bagi anak, pendekatan yang diterapkan 
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dalam pembelajaran cenderung masih konvensional dan kurang mendorong 

kreativitas anak dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pengembangan masalah yang terlalu luas maka 

penelitian ini di batasi masalahnya yaitu: 

1. Pembelajaran membaca permulaan dengan penerapan dengan pendekatan 

saintifik . 

2. Penelitian ini dibatasi di TK Pertiwi 01 Jantiharjo pada kelompok anak usia 5-6 

tahun. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas dapat disimpulkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran membaca dan menulis permulaan 

dengan penerapan pendekatan saintifik pada anak TK  Pertiwi 01 Jantiharjo 

Kabupaten Karanganyar pada tahun pelajaran 2021/2022? 

2. Bagaimana kegiatan pembelajaran membaca dan menulis permulaan dengan 

penerapan pendekatan saintifik pada anak TK  Pertiwi 01 Jantiharjo Kabupaten 

Karanganyar pada tahun pelajaran 2021/2022? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran membaca dan menulis permulaan dengan 

penerapan pendekatan saintifik pada anak TK  Pertiwi 01 Jantiharjo Kabupaten 

Karanganyar pada tahun pelajaran 2021/2022? 
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E. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penulisan sebagai berikut 

1. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran membaca dan menulis permulaan 

dengan penerapan pendekatan saintifik pada anak TK  Pertiwi 01 Jantiharjo 

Kabupaten Karanganyar pada tahun pelajaran 2021/2022. 

         

2. Mendeskripsikan kegiatan pembelajaran membaca dan menulis permulaan 

dengan penerapan pendekatan saintifik pada anak TK  Pertiwi 01 Jantiharjo 

Kabupaten Karanganyar pada tahun pelajaran 2021/2022. 

3. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran membaca dan menulis permulaan 

dengan penerapan pendekatan saintifik pada anak TK  Pertiwi 01 Jantiharjo 

Kabupaten Karanganyar pada tahun pelajaran 2021/2022? 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

 Untuk menerapkan pendekatan dalam pembelajaran dan mendapatkan teori 

baru untuk melaksanakan pebelajaran berdasarkan teori membaca dan menulis 

permulaan pada anak dengan pendekatan saintifik. 

 
2. Manfaat Praktis 

 

     Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, antara lain: 

 

a. Bagi siswa 

1) Anak didik lebih termotivasi dalam belajar. 

2) Memudahkan bagi perkembangan membaca dan menulis permulaan pada 

anak didik. 
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b. Bagi guru 

 
1) Memperoleh pengalaman untuk mempraktikkan pembelajaran membaca-

da menulis permulaan anak didik melalui media gambar 

2) Dapat memperbaiki aktivitas guru dalam proses pembelajaran di kelas. 

c. Bagi Taman Kanak-Kanak (TK) 

 

1) Menerapkan berbagai media untuk menyampaikan materi dalam 

pembelajaran membaca dan menulis permulaan. 

2) Sekolah (TK) akan mampu mengembangkan pendekatan saintifik dalam 

pembelajaran dan berbagai pendekatan serta model-model pembelajaran 

yang berbasis ilmiah. 

3) Mendorong kreativitas pendidik dalam menerapkan berbagai media 

pembelajaran yang baru. 

4) Sebagai sumber informasi bahwa belajar dengan penerapan saintifik di 

TK tersebut dapat menjadi referensi akademis bagi TK di wilayah 

Pertiwi 01 Jantiharjo Kabupaten Karanganyar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan Pembelajaran Membaca Permulaan 

 Taman Kanak-Kanak Pertiwi 01 Jantiharjo  menggunakan 

kurikulum KTSP sebagai pedoman penyusunan kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran membaca permulaan dilakukan dengan membaca 

cerita yang tercantum dalam RKH yang telah di susun oleh guru kelas 

dengan media belajar buku cerita. Selain itu, ada kegiatan membaca 

permulaan yang tidak tercantum dalam program semester maupun 

perencanaan harian yakni kegiatan membaca dengan media buku yang 

dilakukan setelah jam istirahat. Kegiatan membaca permulaan 

menggunakan buku dilakukan sebagai kegiatan pembelajaran tambahan 

bagi anak. 

2. Kegiatan Pembelajaran Membaca Permulaan 

Taman Kanak-Kanak Pertiwi 01 Jantiharjo  menggunakan salah 

satu media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran membaca 

permulaan yakni buku cantik. Media pembelajaran yang digunakan dalam 

kegiatan membaca permulaan memiliki lima jilid dengan tingkat kesulitan 

yang berbeda. Dalam pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan, 

anak belajar secara individu satu persatu dengan guru kelas. Guru dan 

anak duduk saling berhadapan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca 

permulaan. Anak yang menunggu  giliran membaca diperbolehkan untuk 
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bermain didalam kelas. Cara pertama yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran membaca permulaan adalah dengan memberikan contoh 

kepada siswa cara membaca atau membunyikan suku kata. Kemudian 

anak menirukan membaca suku kata yang terdapat dalam media buku 

cantik. Selama membaca, guru menyimak dan memberikan penguatan 

dalam bentuk membaca ulang jika anak membaca suku kata dengan bunyi 

yang tidak benar. Guru memberikan penguatan terhadap keberhasilan anak 

membaca setiap suku kata dalam bentuk gambar yang disukai anak. 

Pembelajaran membaca permulaan dilakukan dua kali dalam seminggu 

yaitu pada hari Rabu dan hari Kamis. Pembelajaran membaca permulaan 

menggunakan media buku cantik dilaksanakan setelah jam istirahat yang 

berlangsung kurang lebih selama tigapuluh menit. 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan  pembelajaran 

membaca menulis permulaan melalui pendekatan saintifik  selama  proses 

pembelajaran yang dikelola oleh guru yang kompeten dapat memberikan 

implikasi yang produktif dengan tujuan dan esensi pembelajaran. 

pembelajaran membaca menulis permulaan melalui pendekatan saintifik di TK 

Pertiwi 01 Jantiharjo berlangsung efektf. Kompetensi guru dalam 

melaksnakan tugas pembelajaran sangat mempengaruhi hasil dan proses 

pembelajaran. Keberhasilan guru melaksanakan pembelajaran berjalan dengan 

efektif akan berdampak positif terhadap kemajuan belajar siswa. Keterlibatan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran membrikan kontribusi positif
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terhadap efektivitas pembelajaran. ketepan pemilihan materi, metode dan 

media pembelajaran juga akan memebrikan kontribusi yang besar terhadap 

ketrelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. 

C. Saran 

Berdasarkan data hasil dan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan 

saran yakni: 

a. Bagi Pendidik TK  Pertiwi 01 Jantiharjo  : 

1. Guru kelas Taman Kanak-Kanak Pertiwi 01 Jantiharjo  hendaknya 

melengkapi dan memodifikasi buku yang digunakan sebagai media 

pembelajaran membaca permulaan dengan gambar sehingga sesuai 

dengan tahapan perkembangan anak usia tiga  sampai lima tahun 

yakni membaca gambar dengan susunan kalimat yang benar. 

2. Guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran membaca 

permulaan hendaknya dicantumkan dalam setiap rencana kegiatan 

mingguan maupun rencana kegiatan harian dan disesuaikan dengan 

tema agar pembelajaran dapat dilaksanakan secara terpadu dengan 

kegiatan pembelajaran yang lain sehingga pembelajaran menjadi 

bermakna bagi anak. 
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